PENINGKATAN PRODUKSI PANGAN DAN MASALAHNYA
KALIMANTAN SELATAN
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I. 1'ENI3A¥IULUAN	[image: ]
Pcmbagunan pcGaninlı dilaksanakan dalam rangka mcedukung tcrwujudnya cita- cita untuk mencapai struktur masyarakat adil dan makmur berdasarkan Paecasila dan UUD 1945, sebagaimana yang diinginkan dalam pelaksanaan pembangunan nasional. Dalam jangka panjang sektor pertanian diharapkan mampu tumbuh menjadi pertanian yang tangguh, yang dapat mendukung perkembangan sektor industri, sehiegga sasaran untuk menciptakan stniktur pcrekonomian yang seimbang akan dapat diwujudkan.
Pembangunan pertanian tanaman pangan sebagai bagian dari pembangunan per- tanian secara kcseluruhan, diarahkan pada berkembangnya pertanian yang maju, efisien dan tangguh, dengan tujuan: (1) menghasilkae pangan dan bahan mentah yang cukup bagi pemenuhan kebutuhan rakyat, (2) memelihara kemantapan swasembada pangan,
(3) memperbaikikeadaan gizi masyarakat melalui penganekaragaman jenis bahan pa-
ngan, (4) meningkatkan produktivitas dan efısiensi serta kualitas sumberdaya manusia,
(5) meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, (6) memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, (7) mengisi dan memperluas pasar baik dalam negeri maupun luar negeri, seGa (8) menciptakan keterkaitan dan ksterpaduan dengan seklor industri dan jasa menuju terbentuknya jaringan kegiatan agribisnis dan agroindustri yang pro- duktif.
Untuk dapat mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam pemba- ngunan pertanian tanaman pangan, maka Empat Usaha Pokok (Catur Usaha), yaitu Diversifikasi, Intensifikasi, Ekstensifikasi dan Rehabilitasi terus dilanjutkan dan ditingkatkan.	Empat Usaha Pokok ini harus dilaksanakan secara terpadu, serasi dan merata sesuai dengan kondisi tanah, air dan iklim, dcngan tetap memelihara kelestarian kemampuan sumberdaya alam dan lingkungan hidup.
Kriteria keberhasilan pembangunnn peGanian tanaman pangan, salah satunya dapatdilihat dari meningkatnya produksi dan produktıVitas dari tanaman yang diusa- hakan dengan diitingi oleh melimpalınynproduksi tersebut melebihi kebutuhan dalam negeri/daerah sendiri, selıingga dapat diekspor/didistribusikan ke negara/daerah lain yang memerlukannya.
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Sebagaimana telalı diketalıtıi bahwa sejak Pelita III Propinsi Kalimantan Sel89p telah &rlıasil surplus &ras hingga sekarang. Upaya selanjutnya terus dilakukâflUClrk n›enjamilı agar keberhasilan tersebut dapat dilestarikan dan ditingkatkan, Wllaupgp selaltı ada hanıbatan dan tantangannya. Salah satu upaya yang kini dilaksanakdfldllatq melestarikan sıvasembada beras adalah melalui peningkatan mutu intensifıkaSİbenny insus Paket dan Supra insus. Namun pembanguan pertanian tanaman pangan di K¢- limantan Selaıan bukan hanya diarahkan kepada produksi padi/beras saja, tetapi juga
tanaman palaıvija dan hortikultum akan terus mendapat perhatian. Untuk ini peTlu dilakukan upaya-upaya dalam pengembangannya.


II. PERKEMBANGAN PRODUKSI TANAMAN PANGAN SELAMA PELTTA V

Dilihat dari perkembangan produksinya, pembangunan pertanian tanaman pangan di kalimantan Selatan selama ini dapat dikatakan cukup berhasil dan membeökan dampak yang positif terhadap peningkatan pendapatan petani. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan produksi tanaman pangan selama Pelita V telah dapat meningkaĞan pen- dapatan petani rata-mta 5,07 % pertahun.

1. Perkembangan Produksi Padi
Produksi padi selama Pelita V cenderung mengalami peningkatan dengan mta-mk kenaikan 5,l4% pertahun, dimana pada akhir Pelita IV (1988) sebesar 921.482 ton gab& kering giling (gkg) dan pada tahun kelima Pelita (1993) telah mencapai 1.l38.140too gkg.
Perkembangan produksipadi tersebut diiringi pula oleh perkembangansurplusnyi yang terus mengalami peningkatan, yakni pada awal Pelita V (1989) surplus padi d Kalimantan Selatan sebesar 176.571 ton gkg. Pada tahun 1990 meningkat menja; 202.869 ton gkg. Dan tahun 1993 sebesar 239.432 ton gkg. Secam terinci perkea bangan produksi dan surpluspadi selama Pelita V dapnt dilihat pada Tabel 1.
Meningkatnyaproduksi tersebut di atasdidukung oleh adanya pelaksanaan intej sifikasi, lerutaına melalui lnsus Paket dan Supra lnsus. Namun pada tahun l9Î menurun dibandingkan tallıln 1992,h•l İni disebabkan terjadinya kekeringan.
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2. Perkembangan Produksi Palawija
produksi palawija walaupun berßuktuasi, namun cendening mengalami pe-
ningkatan setiap tahun. Selama Pelita V komoditas jagung mta-mta meningkat 18,68% per tahun,kedelai 18,41%, kacang tanah 3,74%, kacang hijau 7,40%, ubikayu 5,48•/»dan ubi jalu 7,16%. Secara rinci perkembangan produksi palawija setiap komoditn Łpat dilihat pada Ta&1 2.
TAel 2. Peùembangan Produksi Palawija selama Pelita V di Kalimantan Selatœ



Komoditas

Produksi l988•	1989	1990	1991

Kenakr
per tahun
l99ž	1993	¥s
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 (
1.
 
Jagung
10.473
11.471
16.972
20.682
22.847
18.6H
18,68
2.
 
K&elai
3.315
4.459
3.499
4.812
3.825
7.H8
18,41
3.
 
ÍA«.Tan»11
Í2.078
13.275
Í2.883
Í5.763
17.4X
12.67Í
3,74
4.
 
Xac.hijau
858
1.086
I.07l
7I0
880
I.IOt
7,40
)S. Ubikayu	90.047	128.šIš	97.104	114.073	102.463	103.44S	3,48
6. Ubija!n	12.234	17.308	24.447	19.807	18.3ñ3	13.309	7,16

* Angka Õhir Pelita lV


3. Perkembaøgsn Produksi Horłikultura
Komoditashortikultura terdiri dari sayoran dan buah-baahan, Kedua komoditì
ini hampir setiap tahun selama Pelita V produksinya mengalamì peniiigkntan, yakni
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sayurcı› mia-r.ha mcningkat  I0,52OĞo pcr  tahun, dan buah-buaharı  i 3,4  Ğe	! q! ;
Sccarn rinci dspat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pcrkcmbangan Produksi Hoflikultum Selama Pelita V di Kalimantan Selatan



	
	l988•
	1989
	

	1. Sayur
	16.006
	20.998
	21.156
	10¿t

	2. Buah-buahan
	39.088
	35.690
	53.426
	i3,4«



 (
Produksi
 
(ton)
)Angka akhir Pelita I V


Dampak positip dari meningkatnya produksi tanaman pangan terseb'zt diz?y; adalah terjadinya peningkatan pendapatan patani. Pada awal Pelita (I 989) pendaps:ür, petani tanaman pangan berdasarkan harga konstan tahun 1983 adalah sebesz, Rp.645.028,5 per kk atau Rp 149.005,7 per kapita. Dan pada tahun 1993 meningky, menjadi Rp 913.518,58per kk atau Rp 182.708,7l per kapita. Secara rinci perlterr,- bangan pendapatan petani tanaman pangan setiap tahun selama Pelita V dapat diliha; pada Tabel 4.
Tabel4. Perkembangan Pendapatan Petani Tanaman Pangan selama Pelita V di Kalimantan Selatan.




No. Tahun

I.	I988'
2.  1989
3.  1990
4.  1991
5.  1992
6.  1993

Angka akhir Fclila IV



RpAk
742.273,60
745.928,50
808.100,17
851.197,28
918.357,66
913.518,58

Pendapatan Petani



Rp/kapia
148.454,76
149.005,70
161.620,03
I70.239,46 183.671,53
182.708,7t





III. UPAYA PENINGKATAN PIIODUKSI PADI DAN PALAWIJA
Dalam rangka meles6rikan swasembada beras dan peningkatan produksi pangaa

lainnya, program yang dilntsannkante&p mengacu

pada Empat Usaha Pokok (Diversi-

fikasi, Intensifikasi, ûksten3ifikasi dan kchabilitosi) dengan meningkatkan kualitnnya,
melalui strategi:
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ş. Pcningkstnn Produksi Padi
Upaya ) ans dilnksaltakan selama ini dalam peningkatan produksi padi adalah
„,¢J,lui kegiatnn intensifikasi dan ckslcıısifikasi (pcncctakan sawah). Kegiatan inlcn- sifikasi ini terus ditingkatkan nıutunya dcngan nacnerapkan lnsus Paket dan Supra lnsus. Sclain itu kegi.oian ini diiringi olclı usaha-usaha:
· Pemanfaatan lahan secam optimal
· Peningkaıalı fungsi BBl dan Penangkar Belıih
· Peningkatan opcrasional penyuluhan pertanian
Pcrbaikan pcnanganan pascapancn.

a. Pemanfaatan lahan
Lahan merupakan salah satu faktor produksi yang harus dipertahankan bahkan ditingkatkan daya dukungnya. Oleh sebab itu stmtegi pengembangan komoditas tanaman pangan pada Pelita V dan Repelita-Repelita berikutnya diarahkan pada peman- faatan sumberdaya lahan secam optimal.
Lahan yang akan dimanfaatkan dan dikembangkan secam optimal ıRi mencakup seluruh tipe lahan yang ada didaerah Kalimantan Selatan, yakni: lahan sawah (irigasi dan tadah hujan), lahan mwa (pasang surut dan lebak), dan lahan kering.

a.1. Lahan Irigasi dan Tadah Hujan
Dalam upaya melestarikan swasembada pangan khususnya beras, maka lahan saıs'ah diprioriıaskan untuk ditanami padi disamping tanaman palawija dan ho%kultura.
Dalam rangka optimasi pemanfaatan lahan irigasi dan tadah hujan, khususn¡'a dalam upaya peningkatan produksi padi, kebijaksanaan yang ditempuh adalah:
· Peningkatan intensitas tanam, dengan kegiaun pertanaman di lahan uss'ah yang semula satu kali setahun sepanjang memungkinkan.
· Peningkatan mUtU daR luas intentifikasi khususnya pada daerah-daerah yan•p produk- tivitnnya rendah.
· Pengembangan jaringan irigasi sehingga dapat mendukung usaha peningkatan pro- duktivitn dan intensitas tanam.

a.2. Lahan rawa
Daerah rawa menurut karekteristik lingkungan dapat digolongkan atas dua bagian yaitu daerah pasang surut dan daerah lebak.
Strategi pengembangan diarahkan padz pemantapan lancm duA 1ali sc1ahun, pengembangan ta@ air mikro, serta pcmanapan pengguı›aan vsrietss ••ssul potensi tinggi.
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a.3. Lnhan Kering
Strategi pengembangan lahan kering diarahkan untuk tanaman padi gogo, palaWjjq dall hortikultura. Mengingat kondisi lahan kering tergolong marginal yang secam umagj ditandai dengan miskin akan hara, peka terhadap erosi serta bereaksi masam, «ka upaya-upaya yang dilakukan adalah:
· Usaha perbaikan mutu lahan
· Pelaksauaan dan pemantapan usahatani konservasi
· Pengembangan teknologi dan pengguna varietas unggul.

b. Peningkatan Fungsi BBI dan Penangkar Benih.
Dalam rangka peningkatan produksi	ådi, maka peranan BBI,BPSB dan Penangkar Benih sangat diperlukan.	Oleh sebab itu fungsinya perlu ditingkaika tenitama dalam pengembangan benih unggul yang bermutu dan tersedia dalam enam tepat (tepat waktu, tepatjumJah, tepat lokasi, tepat varietas, tepat muN dan tepat harga).

c. Peningkatan Operasional Penyuluhan Pertanian.
Upaya lain yang dilaksanakan dalam rangka melestarikan swasembada beras
adalah penlnğkatan operasional penyuluhan pertanian, dengan kegiatan:
- Penyelenggaraan alih teknologi kepada petani dan petugas penyuluh melalui siaru pedesaan RRI/TVRI, pemutaran film kursus tani, kursus petugas/penyuluh, penye- baran bahan materi cetakan melalui Koran Masuk Desa, leaflet, booklet, brosur dan lain-lain.
-	Penyelenggaraan bimbingan kelembagaan tani melalUi kursus tani, lomba/IT1OtiVä51, mimbar sarasehan, temu wicara, temu karya, temu lapang baik anggota kontak tani, maupun KTNA.	Bimbingan terhadap organisasi lembaga tani melalui kunjungan PPL pada waktu acara LAKU.
· Penyelenggaraan program penyuluhan dengansistem kerja LAKUSUSI.

· Menumbuhkan tabungan kelompok tarif sebagai embrlO
ekonomi desa (KUD)

terbentuknya	lembaga


d. Pcrbaikan l'cnanganan Pascapanen
Gerakan per baikan penangan pascapanen terus digalakkan di Kalimantan Selatan dalam upaya menekan tingkal kehilangan ÖåSll baik dari aspek jumlah maupun mutu produksi yang dihasilkan. Upaya-upaya yang dilakukan dalam hal ini adalah
[image: ] (
capanen.
)-	Membentukregu-regu pnscapanendan lTlemperbanyak demonstrasi kampilnye pas-

Mcngupayakan pcrkrcdilan hagi para pctani/kclnmpok tani dalûm ranyka mcnunjang dan mcncrapkan teknoloji pascapancn yang dianjurkan, terutama untuk mcmhcli powerthrcshcr.

2. Pcningkatan Produksi Palawija
Produksi pertanian tanaman pangan sebagai sektor produksi primer harus tampil didal8m menunjang scktor produksi sckunder dan tersier. Pengembangan tanaman pangan yang lebih ekonomis perlu terus ditingkatkan dalam rangka menunjang pengcm- bangan industr1 dan ekspor non migas. Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri, maka Kalimantan Selatan akan meningkat dan mengembangkan beberapa komoditas palawija disamping hortikultura yang memberikan prospek cukup cerah pada m8sa-masa akan datang.
Dalam rangka pemenuhan permintaan baik untuk dalam daerah sendiri maupun luas daerah dan bahkan untuk keperluan ekspor dan industri maka peningkatan produksi pala\vija mutlak dipacu. Untuk ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui pe- ningkatan usahatani skala kecil (termasuk pekarangan) dan agribisnis dengan pola PIR.

a. Peningkatan Produksi Palawija melalui Peningkatan Usahatani Skala Kecil.
Be&rapa tanaman palawija yang masih perlu penanganan khusus dan pengem- bangan dalam rangka menunjang industri dan ekspor di Kalimantan Selatan adalah : Jagung, kedelai dan Ubi kayu.

aÎ.  Jagung
Tanaman jagung di Kalimantan Selatan umumnya diusahakan pada lahan kering, yang mana hasil perhektar yang d1capai masih relatif rendah, yakni pada tahun 1992 baru mencapai I 3,10 ku/ha, sedangkan pada tingkat nasional tahun 1991 saja mencapai 21,50 ku/ha dan rata-rata luar Jawa I 8,44 ku/ha. Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat hasil tersebut antara lain teknoloji pemupukan, varietas yang digunakan dan budidaya yang umumnya masih dilaksanakan secara tradisional. Walaupun sudah dilaksanakan insus jagung, namun masih perlu ditingkatkan mutunya.
Masalah yang dihadapi dalam usaha pengembangan don peningkatan produksi jagung adalah rendahnya harga ditingkat petani pada saat panen. Keadaan demikiaM mengakibatkan petani kurang tertarik untuk menguschakon tanamanjagung pad‹i pcriode berikutnya.
Bertitik tolak pada keadaan di atas, maka dalam usaho pengerubangan dan pe- ningkatan produksi jagung ditempuh upaya-upaya sebagai berikut:





-	Ńcl›ijiiźhi\iiiiliii 1lfil›IIilłłê Iliirșii ,lnilĘnl tIi|›ci'lliknn fintflk mcliBÜungí produsen lyąş,
)›iiij k‹›i)4HH1L”it,
-	l'e•iiniigiiiinii pøsctațiïiiicii yniiș lYk tiiitiik pciiingkntnn mutu dan produksi set ș,

-  Inxcntif¡›r‹›‹I‹ikxi ‹Iil›criźf\ït ‹lcngni1n›ciz1l›crikAiJ stibsíüi benih dalam kreditusAhztanï (ŃUI'),
-	l^clìillgkfllnlt țJcllggtJi4nnli ptl}stik tlciJgnli mcngtlpay8knn pclayanafl yang Îepat Jąç
ïcïtini rckoniciitlnsi.
-	l*ci1ğclnl›ni1 lni›AIi dc‹1gnn sixtcnt mckanìk, scpcli traktor.


Upnyn pcningk tnn produksi kcdclni di Knlimantan Selatan diìakukan dengan bcrbngai liiiigknli tcrobosnn mclnlui usnlin pokok intensifikasi dan ekstensifikasi. Usaha pcrbnikan mutu intcnsifiknsi nknn dilaksnnnkan pada lahan sawah maupun tegalan dcngnn incngnrnli kcpnda progrnm Supra Insus pada lahan sawah dilakukan upaya-upaya

- Pcngcmbangan dun penggunaan bibit unggul dengan cara peningkatan penyuluhan tentang pcnlingnya psnggunnøn benih unggul, penyediaan dan penerapan teknologi pcnyimFnnan dan distribusi benih.
- Tanaman kedelai relatif pekn terhadap gangguan jasad pengganggu, oleh sebab itu pcrlindungan tnnaman perlu scmakin ditingkatkan.
· Peningkatan penggunaan pupuk dengan mengupayakan pelayanan yang tepat, pe- nerapan penggunaan pupuk sesuai rekomendasi dan penggunaan rhizobium.
· l'cngolahan tanah dengan menggunakan mesin peúnnian, seperti traktor.
Scdangknn ycngcmbang4n yxdo IohAn tegalan sclain upaya-upaya sepeči pada lahan sxwah pcrlu Jíìmbongi Jci›gon pci1gspursn tcrutxma Iah»n masam dan perlu ycnìngkatan penggunaanyuyuk hijau.
Ux»ha «ksł«nêifikasí dcngonmcinycrluo9arealtan»m padx lahoc tidur/berodengan upayu gcłTiílnttlQíln polaturltlln. Distllllging iÍU tcknologi pcrbenihan dan pengendalian jpsyÜ yùngganğgu xkan ditingkatkxł1 m¢lolui ychyuluhanyAcg lebih intensif.
»3. Ut›í Kuyu

[image: ]ùaIaI\ satu komoditas yang dirasnkan pcntiÿlg Sötúlah jggung dan
or«n9 sal8ín untuk konsumsi, jug8 m»r«pokan bahan baku
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kedelaiadalah
industri untuk

komodiBs Ck.syOF »CçCrtİ: yC)lCl, c*)))|›, gfIPICk Irlxiul iilllll (t:|1Iifly liI¡)|‹)klt,  lJ¡giiț\;¡,it)y, ih,
sebagai bahan cainpurnñ pnknn lcøink.
Dalam rangka n›ci›iiigkntk‹ii› ‹Icvlxii ii«giirn innlfili›I ckry‹ir ii‹›û ti›Iș/irï, iiiiiŃii Kalimanan Selatan ycrlu mcngc›nhni1gùaii ùulJ inciłlliykłilkitn yr‹›‹lukrl ‹ihl k‹›yii hit)k dań scgi jumlah n›augun muluny ,
Selama ini dalam ycngcinI›xt1gxn tt!i›nił1iin liki kiiytj I«Ii‹Ij /JIriixitk/In haf›cri‹(;:‹ masalah, antara I3in:
Tidak adanyajaminen harga, l1argü ulîi kayu IšyanulJiiyo ditci›tukiii›nIch n›ck‹i‹n›« pasar bcbas, sehingga hArg4 ubi kayu j4tuI1 díhxwali hjxyß yr‹›dukxíhya, yúng mccgakibatkan pcani tidak tcrAngsang mciiíngkotkcn yrudukłíYíloxnya,
Biaya transportasci ukup îinggí karcna suranA dan yru»aru @ rx marih tcrh»u» temama di dacrah transmigrasi.
· Adanya program pemerintah yang mcndorong pcnanaman paìawija lain yang lebih
menguntungkan.
B«xitik tolak dari keadaan diatas, dalam uycya ycngcmb»ngxn dan pc’ningkaQn produksi ubi kayu ditempuh langkah-langkah sebagai bcrikut:
· Peningkaan intensifikasi tanaman ubi kayu
· perluasan areal tanam/panen terutama di daerah transmigrasi
· Peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana
· Percepatan usaha diversifikasi penggunaanubi kayu paJa industri hilir antara indus- xi pakan dan industri pengolahan bahan makanan Iain dengan bahan baku dari ubi kayu.

b. Peningkatan ProduÕi Palawija Melalui Agribisnis dengan Pola PIR.
Dalam kaitannya dengan masalah peningkatan dan distribusi pendapatan s,pa perluasan kesempaGfl keÿa, maka kebijaksanaan yang diambil dalam pengembangan komoditn palawija di Kalimantan Seìatan dalam era pembangunanjangkapanjang tahun kedua a&Jah pcngembangan agribisnis dalam bcntuk kegiatan Pcrusahann Inti Rakyat

Bckrapa komoditas palawija di Kalimantan Selatan ynng mempunyaikemung- kinan untuk dikembangkan dengan sistem agribisßis melalui pola l'lR adalah: jagung, kedeìai, dan ubi kayu.
Dengan pola PIR diharapkan perusahaan negarJswastn atau koperasi dapat mem- pelopori sehingga berfungsi sebagai Bapak nngkat (inti).  Inti berkewajiban
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menyediakan sarana produksi, bimbingan teknis dan menampung hasil produksi petani
sebagai plasma.
Untuk kelancaran pengembangan pola PIR tersebut perlu dukungan Pemerintah
antara lain melalui upaya-upaya:
Mengembangkan varietas unggul dan menyediakan benih bermutu yang disesuaikan
dengan kebuNhan.
· Merumuskan dan memantapkan pelayanan saprodi, harga pembelian serta pe- ngaNmn lainnya.
· Mengadakan bimbingan manajemen dalam usahatani dengan introduksi teknologi
baru.
-		Mengadakan penimusan prosedur perkreditan dari lembaga perbankan yang ter-	'‘ jangkau oleh pola pikir petani.
· Mengadakan pengwilayahan sentra-sentra prodUksi sesuai dengan zona indus4i
· Menyediakan peìayanan kemudahan prosedur dalam keagrariaan.
-	Dalam meìaksanakan upaya tersebut diperlukan lembaga pendukung antara Iain	i lembaga-lembaga penelitian, pendidikan, perkreditan dan keagmriaan.
Hasil akhir dari sistem agribisnis ini adalah meningkatnya pendapatan petani sehingga para petani benar-benar merasakan kesejahteraan melalui usahataninya yang sudah maju dan menguntungkan.



IV. PERMASALAHAN YANG BELUM TERPECAHKAN

Selama pelita V telah banyak dicapai keberhasilan- keberhasilan, namun ditÌRjãu dari segi tujuan Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Dati l Kalimantan Selatan selama REPELITA V belum semua tujuan tersebut tercapai antara lain :
(l)	Penyediaan kebutuhan industri dalam negeri dan kebutuhan pakan temak dan bahan
bakunya dari produk tanaman pangan.
(2) Peningkatan pendapatan dan kesempatan berusaha serta pemerataannyamelalui
peningkatan produktivitas usahatani dan nilai tambah komoditi pangan.
Hal ini disebabkan sebagaimana diuraikan sebelumnya masih adanya masalah-

masalah lain yang belum

tcrpecahkan antara lain pengembangan dan alih teknologi,

kegiatan penyuluhan pertanaman, tata guna air, konservasi lahan, pemasaranp, erbaikan
perencanaan/pelaporan dan pembinaan aparatur perlu mendapat perhatian.
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s«••• ‹e»•Ci pegnasalahanyang beluna seleui icrsehui adalah scYgnì &rikui :
y.  Tingźstpeną'erapan &nih
PengctahUãf‹pctani aźan menfsat benih bermutu masih rcndah.
Belum tcrbenNkw1)'a sistem informasi mengenai ke&ædaafi Łflih secam mzniap dan meluas ditingkat petani.
Sìstem disribusi dan peniammn &nih &lum &Șalan &ngøn &ik dzn janș- k-auainj•a masih terbatas kepada daerah-daemh penangźamn u_ja.
Belum tedapaœya sistem śampanye dan promosì peAenihan	ynng maniap dan
efisien.
?.	Tingkat penyediaan&nih (kelas BR)
&lum tersedian)'a &nih sebar sesuai dengan @nsip 7 (Njuh) tepat menunjvg Jgggram peningkatan produksi dan pelctarian pangan.
M<ih lemahnya kemampuan dan pengetahuan pcnangkar dalam teknologi produksi,
pengolahan dan pemasaran &nih.
ż. Tingkat penyediaan &nih sumber (kelas BD, BP)
Institusi penghasil benih sumber @BI, BBU) scş'og'anș> hanis siap din tanggap dalam menjalankan ægas dan fungsinya, se&gian besar samna dan prasarana sem fasiÍitn Íainny¢ personalia dan anggaran institusi masih teAsœ dalam menjalankan operasional kegiatannya. Untuk menja»'ab tantangan dan hambutan dibidm•ø pcr- benihan yang scmAin kompleks pada PJPTf1dituntuttemdianș'«tena@a pcrbenihan &ik dari segi jumlah maupun kualitasn)'a Sesuai dengan dikeluarkannș« KEP- PRES Nomor 83/1993 tentang Struktur Organisasi Dcpartemen Pertmian dì>ana ditingkat Pusat dibentuk unit keȘa “Direktomt Bina Petb«nihan‘ niengisșumùzn bahwa penanganan perbenihan akan men&pat peĞaüan yang lebih pøda masaș«n¿ akan datang. Maka seyogjanya diüngkat daerah dipeßuknn unit keȘa khu›ux- baik dit¥gkat Propinsi maupun Kabupater yang mengambil masalah pcrbenihan ¡’anÿ sem&in kompleks &n pcnuh acangan
4. Muiu intensifikasi
PeningÕtan produksi paøgan belum didukung oleh peningkatan prc>3uktìs'itas, hal ini disebabkan penempai Rknologi diiingkat pelani btlum opiimal tenitani« dalaßl: Penggunaan &nih unggul bermutu khususnja padi bani mencapai 46,0ȘãóduŃ ltias intensifikasi.
Pemupukan beńmbang belum smuai dengœ anjuran yang mta-mu strapull hüll) 3
&ùisar 30,2 - 53,4 kg/ha.


iș

Pcngolallan tata guna air di lahan usahatani belum dilaksanakan secara optınal Faktor-fsktor ini disebabkan juga hcragamnya tipe lahan, keterampilandan kemty	j 0. puan pctani yang tcrbatas serta perubahan sikap p¢tani yang masih lamban.
5. Anjuren teknologi
Sebagian besar penyiapan anjuran teknologi masih belum mengarah pada sfes¡p, lokasi sehingga pemanfaatan hasil- hasil pengujian dan penelitian yang direkomtt. dasikan relatif masih rendah.
Selama pelita V jumlah alat mesin pertanian khusus alat pengolah tanah masih rendah dibanding dengan luas areal intensifikasi, hal ini disebabkan sebagian best 1 1. alsin pengolah tanah selama ini umumnya dikelola secara individual belum seq komersial, sehingga alat tersebut kurang ekonomis dan berkembang lamban.
6. Pemasaran
Belum adanya pengaturan pola tanam bagi dacrah-daerah sentra produksi yang btt Integrasi kc Pasar, sehingga terjadi fluktuasi harga, komoditas yang cukup taj terutama pada saat panen.
7. Pasca panen
Permodalan petani masih lemah dan sulit untuk memiliki peralatan pasca pantn, sehingga penanganan pasca panen pada tingkat petani masih secara berkelompok (sistem manager mengeiola jasa Pasca Panen), serta sistem pengupahan masih menggabungkan antara upah panen dan perontokan.

8. Penumbuhan dan pembinaan regu pengendalian hama (RPH)
Jumlah RPH pada akhir pelita V baru ada 30 % dari jumlah kelompok tani yang ada.
Kelas kemampuan RPH 90% berada pada kelas Pemula dan Lanjut, sisanya pada kelas Utama dan Madya.

12.

9. Pengawasan pestisida
Pengetahuan dan keterampilan petugas pengawas masih sangat terbatas tentang pestisida dan aspek pengelolaannya.
Operasional pengawasan pestisida masih belum terkoordinasi dengan baik.
Untuk lingkup tanamaıı bslum ada petugas Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
dalam rangka pengawasan pestisida.

Belum kontinunya kegiatan koordinasi
Tingkat II (KPP I dan KPP 11).

komisi pengawasan peStİSİda Tingkat 1 dan

Masih dijumpai pestisida batas pakai yang dipergunakan secara bebas oleh peani.

Masih sering dijumpai petani melakUkjm pgjjçg/jjpUrapp

gtt)
e	a
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ÿ;cł\\,\yì\\ tær.tg:ąu1l\Ț :\ Ül’3” }›a‹ła tùrißtii»l\ )1al31vija dat\ I\oyiki‹ltura.
ùcn‹t‹tht1ș •1 }*čt\ș••°ial\\iat\ dai\ Ńclcrxn›yìlaii yctani dalam hal pcngamatan OPT di
[image: ]
țcj,iùr»zn.i:m PIt1‘ ytda țxx.a‹›atnan palawija dati ł›oxikultura masih rc=dah. ùcItin1 tcr•‹r«lttișæ yi›ğș«naat› l›crbisida oleh pcîani untuk pengendalian gulma di
[image: ]
} 1. Lahan kriti.s
kcÿist«n rchabílítasi lałiatt kritis kUrallg cepat meluas dampaknya, disebabkan maüih kurançnja kegiatm penyuluhan dibidang konservasi, sehingga kegiatan ini
.Yluni ns<•ntuș’arzkat.
gt>ndisì <•k<anomi petani pada umumnya lemah (modal dan pendapatan petani mndah) sedançkan biaya untuk mengelola pelaksanaan konservasi cukup tinggi.
Penÿclahuan petugas dan petani dibidang konservasi masih terbatas.
Łìntuk men=atnsi permasalahan yang ada, kegiatan konservasi ini dapat dimasukkan proÿmm penyuluhan, jika mungkin petugas lapangan khusus mengenai konservasi. kegiaun konservasi perlu diperbanyak seña diperluas tiap unitnya (1.000 - 2.000 ha). sehing@a banNan yang diterima petani lebih banyak. Untuk meningkatkan penÿetahum dan keterampilan petugas dan petani masih diperlukan latihan-latihan bail üngkat h'asional maupun di Daerah.
1  Transmigrasi
[image: ]
Banș•ak tranmignn yang dari daerah asalnya bukan berlatar belakang pekerjaan petani. Transmigmn yang seperti ini sulit memotivasi di daerah yang baru dan sangat peka terhadap kemungkinan kegagalan dalam usahataninya.

[image: ]
Ńœdaax lahan kericg daerah pecempatan transmigrcn sebcgisn besar fxempunyai kemiringax aa-rata di atas 5”, sehixggz gersang dsn tandus serta misźin bch2t\ orgasik. Untuk memperbaiki kondisi lahan scinAcam ini pzra pctani dibimbing agar mclaksïtnakan usahaani dan memperliatikan kAidAli-kaidxh konservasi (n1elùź- sanakazi terasering/budi daya lorong). DAerah transmigrasi pxsang stir‹t pemasa- lahax yang dihadapí adalah kemasaman den lApisAn pirit. Untuk ivciigatasi kondisi lahan semacam ini para petani dianjurkïïn melakscncka!1 iisnliïitani dcngail sistem surjan serta pengapuran lahan.
Peiiingkalait ¡ roüllLsi yOtt@äłł £ftlłi tłlOSttlHllł(flH fJ/ ñaliiiiniitim Selnfaii	31
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Tenzğx kCrlã
șgppg Pete tgęgțj |ççțțjnn1ptjnt1 tcnngfl kcrjn kclliłtrgii, łimtiinf›y:ł lflli:ifi ;,i„„ diłe¡țìkan tìd»ź tcøoæp scn›t›nnyn. Unttik tcct›gstnxi Iinl lní ‹liti:ii›Ikiiri í›y,.›f ya„ traxmi¡gmx dibantu tcmaź kerja. Sclniii ilu bngi InlJlirt kcrinjț ‹lcii¿:›ri ‘/*.y,r.i.i•„ alæg-al=s r•• petani dibimbing dcngnM mcInkx‹iniiknn ‹iźtal1ût8n‹ •'”›t<.rn ’/z,«,
Tillage/itíinimum Tillage.

Prasuana dan Saranx Perhubungan
Lokasi transmigrasi umumnya jnull dari unit-unit pcmukiinnn yang lcìah :iJa, -eg hingga mobilitas sangat rendah. Saœna dan prnsnrnnn trnnspoflasi kurang Jzn jcl» Untuk mengatasi hal tersebut Pemdn setempat dapat menetnpkan program-program
[image: ]

Kelembagaan pertanian
KUD di lokasi tnismigmsi umumnya sudah dibentuk namun kurang btrfunqi karena kurangnya modal, sehingga kesulitan kurangnya sarana produksi Jan çe- masann hasil &lum bisa teratasi dengan baik. Untuk mengatasi hal tersebut pihal Departemen Transmigrasi telah memberikanbantuan modal kepada be&rapa KU0 secara selektif.

Tenaga penyuluh pertanian
Pa& umumnya lokasi-lokasi transmigrasi belum ada tenaga PPL khusus.	Bixanya hanya dimngkapkan oleh PPL dari WKPP terdeknt dan umtlmnya tidak terjangkau oleh PPL yang &rsangkukn. Untuk mengatasinya pihak Depnñemen Tmnsmignsi telah mengangkat &bempa tenaga pembnntu PPL ynng dilatih dan TKSTBUT.

I3. Penyuluhan
Pengembangandan alih teŁiologi
Dań berbagai rekomendasi yung telah diberikan, terutama yang berkaitan dcnj;ar penerapan 10(seyulull) yaket teknologi musili beluindapot ‹lilckssnnksn scpecuhnya oleh petani. Hal ini ßnlara lain kelnaltaptian kelompok tani masih lemah dan penyedian sarana produksi beltlm lancar.
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[image: ]\gg|'f* yRflg nlld M/ttllj lfiellJft1 kP.[7/1flltllfJ//4 I*.fil#i til?,lt I*!7/UI?/f l’l’l, fi*t/*/ '//Iil‘)' I/:°f'/ 4,${ fl/}{l’l’ yfln$ tcri.1j), lJj.4t!ffl[Jlh§ )ll/ |t*:It),^.1hli1lh!i, i’›?,fIlfitI1|itlfiI!/f»fi g?,t/’rat/i|/!l:ifi (managcrial ll:in lccI›f›IcMl efiill) t›/‹tii t›!’fliyyit ^Ixfi t›*‘/iyiil›ill/›:›//» >’fi‘ay› j•/ijatiy, i/i’a’›tl

C)C1Tlh3b‹1flß 1’Bni (kCl()fI1yfik (:Jf)ij
Kclemyuk csni rna»ih lem:ih kcmi‹my«:ifif1ya, fial irli ‹Jililiai. •/»ri ji‹rrilali kr.l‘‹ . kelompk yada akhir l'clita V (I’J'J.1) m’x!ilh h¢y’‹.r ¿alai› I’«/nijlü ‹l»ri I.’‹fijvf., «Jif»-ii dingkan dcngan kclas MaJya ‹län I Jtarnü. hat ini fxcfTiy›¢ri;;an‹hi fiij7rah f*'‹1ayi Icrhadap jacningkaton yroÜuktiYltafT daß [›c4dJ§ätan Mcfck«.

Pcalaan/»arüna pnyuluhan dalam |›cnycl5h§@fÄéE éliÜ kÄß/J)fy¢l /A al dfü peaniAclom¡›ok üni .ebagian b»sar »udah tua (l1«ra:ial ‹Jari I’cliÜ II ä1« lllJ ‹J»r› xbagian msak, sehingj;a jxrlu p«remajaan aéu y«7l7’dil*Äß.

Pengembargae pelaksanaan sistem kcrja penyuluhan I.AKUüAfil ma:iih ixru-i menyesuaikan kondisi dacrah (ratio jumlah »flaga pcnyuluh dcrgafl kolompr›k »ni, luas wilayah dan sarana yang ersedia) Cmasuk juga kootüin-aei dcngan lmrlr‹¿ai pihak jajaran petugas penyuJuh/aparatur peitanian.


V. SASARAN AIIEAL DAN PI!OGVKÜI TANAMAN PAX€*AX SELAMA PELITA VI

Dalam Repelita Vf Produksi dan yroduktivias 4n»man pang4c akax tcN1 ditin@atkan. Produksı padi akan dilin@atkan raa- raa 2,76% pcr ahun, jağung 8,37%, kedelai 4,42%, kacanğ anah 7,17%, kacanğ hijau 5,43%, ubi kayu 12,01%, ubi jalar
! 3,17% Sft\UfAn 2,76% dan buah-buahan 3,36%, fi«cara rinci sasaran ar«aI dan produksi anaman yan$an selaĞa Pelia VI di Kalimantanfielaündagat dilihat yadx“FabeIbcrikut:
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Tabcl 'î. Sasaran Arcal Panen. f'roduksi don Produktivitns T»nnmnn PanB»n selama Pcli‹a vı ,
Kalimantan S¢lntnn

 (
Tahun
onıoditi
1994
1995
1996
1997
1998
LUAS
 
PANEN
 
(HA)
-
 
Padi
372458
378417
384404
390301
395883
Jagung
Kedelai
19238
7201
20693
7526
22237
7851
24004
8174
25835
8499
-
 
K.Tanah
17763
19038
20370
21753
23202
-
 
K.Hijau
1672
1756
1843
1934
2032
-
 
U.Kaya
10903
12123
13419
14793
16243
-
 
U.Jalar
4094
4140
5114
5678
6312
sa
ra«
-
 
Buah-
buahan
18525
7937
18967
8107
19427
8278
19907
8448
20J05
8618
2,45
PRODUKSI
 
(Ton)
-
 
Padi
1105090
1136549
1168068
1199640
1232149
)ii

1.
[image: ]
#,61
[image: ]
[image: ]6,9}
10,49
tl.7}
2,0g û.


2.
· Jagung
· Kedelai
· K.Tanah
· K.Hijau
- U.Kaya



25621	27775	30033
8362	8966	9370
20297	21819	2341 I
1249	1318	1389
124959	141349	158769


32638	35337	k:s
 (
t,3y
)9774	10178	4, 2
25068	26775	7,17
1462	154	i,43
177218	196698	°p01 5.

· U.Jalar

35008

35794	45108	50976	57425

· Sayumn
· Buah-buahan	71636
3. RATA-kATA  (ku/ha)

24787	25555	26323	27091	27859
74016	76495	79075	81755	3,36

· Padi
· Jagung
· Kedelai
· K.Tanah
· K.Hijau

29,67	30,03
13,32	13,42
11,89	1 I,91
11,43	l 1,46
7,47	7,51

30,39	30,74	31,12	HO
13,51	13,60	13,68	06?
11,93	11,96	11,98	019
11,49	11,52	11,54	0ü4
7,54	7,56	7,59	0.40

· U.Kayu

114,61	116,60	l 18,32	119,80	121,10	1,39	6.

· U.Jalar

85,51	86,45

88,20	89,78	90,98	l„6

· Sayuran

31,23

31.52	31,80

3?,07	$133	0,S

· Buah-buahan

38,67	39,02	39,38

39,72	40,07	0,OO


7.

VI. P E N U T U P

Dari uraian ini dapat diambil beberapa kesirrıpulnn, antnra lain :

I .	Produksi padi  selama

Pelita V di Kaliın« han Selatan cenderung  mengalami po-

ningkatan dengan rata-rkta kenaikan 5,l4% pertahun, dan diiringi oleh peningkstw

surplusnya, yakni

pada 8Wfl) Pelİt8 V (1989) surplus sebesar

176,571 ton gkg, den

pada tahun

1993 merıingkat ırıenjadi 239.832 ton gkg.





[image: ]40

j›ø›/țiik«l t›xInwl|ii »‹*.lni»n l'<lIi4 V w‹lxiłf•ii› I•.ï”flirïi*1i, ›:nr‹r» ‹xx&x•x
yøjşşjl țwnlnykêlnn aPllay lnhiif), ye/nl ,
. jşg«ny n›enlł›yüxl raln•raia I fl,/›ß°/« [ær łał»‹fi

· źxcxng ini›nh mcnlijyünl r»in•rni» ?,71”7• țv’.r tehiin
· Ńa¢nng IllJ4ti r›cłJIriyk‹l ml/›•iniø 1	IH7«ț›nr i»hun
· tJhl Knyti m¢f›lngkAl rnln•rel/ï .4,1fi°/x ținr ihhiin
· \JhI J»lxr mcnlngkni rnin•r»1n 1,I f›°7• țiar tehiin
j. Fmüukßl xüyufßn mcnlngk4l rRla-r8tA 1//,72 °/ø jxr»ń«n, d«n lxiatL1x jwj l3,4r,/*y,
jxr t‹hun,
4. Üßmgak yt›xIalf dxri mcninykałny4 grñdł‹ksí t«namafi yanş¡ln Æsd»A alańh fine níngkatnya ycndnĘßÎün yctani, yakni yźłJa úvral ȘgÎj¿g y’ (t*yP,Şj $ę țør Rp.741,028,10 pr XK adu kp, I1'J,00J,7fł po kapíb, dan pa&t taboø yfÆ mcningkal menjadi Ctp, 5l3,3IR,5# pr KK at«u kç.152.7fO,7I p•‹Kapiø
[image: ] Uyaya yang dilaksanakan dalam pnín@atan yrcduksï yadi gIma œlcaarïkae swu¢mbaJa bcraș ælalah mclxIul k#giaMn ìnwnsìlìLssÌ (luus Paket atau Supra Iøsus) scrIa ckxnn»ifika»I (jxncclakan rawahj ‹jenypn dîirínğ oloh usdwusalia:
- Pcmanfastan ìahan accara optimal
[image: ]
· Pcningkaan Opsrasional Fcnyulukan Pcdanían
· Pcrbaikan penanganan yasca panen
6. Kebijaluanæn yang di2mpuh dalam pcnín@atau podu%i pabwijq &ík daíam ranglu pimcnuhan kebutuhaø Jaerah sendiri maupua keperluan ekspor dan indigtg, dil&ukan meJaluí psníngkatan usahataní akala kmíl (termasuk pekarangan) dan sisem aøibisnís dengan pola PIR
7. Rsü-raü pningkaan yroduksi Qnaman pangan EClema Rcpclì	VI adalah :
- Padi 2,76% psr öhun
· Jagung 8,37% per ühun
- Kcdclai 4,42% pr ahun
- Kacang Tanah 7,17% per &hun
- Kacang hijau 3,43% pr uhun
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. Ubi Kayn 12,01% per tabun

- Ui Jalar 13,1 7% per tahum

- Suyurnn 2,06% pet tahum

. Bush-bushan 3,36% per tahun
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